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INFORMASI ARTIKEL ABSTRAK
Diterima dalam bentuk revisi Penelitian bertujuan menganalisis strategi pemberdayaan kesehatan masyarakat melalui
Diterima kegiatan Fit and Fun Morning di Dusun Nangsri. Metode penelitian menggunakan

Tersedia Online pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus partisipatif. Subjek penelitian adalah 35

ibu-ibu PKK berusia 25-55 tahun, dipilih menggunakan purposive sampling. Teknik
pengumpulan data melalui observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan
dokumentasi. Analisis data menggunakan model interaktif Miles & Huberman. Hasil
penelitian menunjukkan peningkatan signifikan partisipasi kesehatan, dengan 87,5%
kehadiran rutin dan 92,3% peningkatan motivasi aktivitas fisik. Intervensi terbukti efektif
menurunkan risiko hipertensi 45% dan meningkatkan kebugaran fisik 35%. Penelitian
menghasilkan model pemberdayaan kesehatan berbasis komunitas yang adaptif dan

transformatif.

ABSTRACT
Kata Kunci: The study aims to analyze community health empowerment strategies through Fit and Fun
Kesehatan masyarakat, Morning activities in Nangsri Village. A qualitative approach with participatory case
pemberdayaan, intervensi study design was employed. Research subjects included 35 PKK women aged 25-55
partisipatif, aktivitas fisik years, selected through purposive sampling. Data collection utilized participant

observation, in depth interviews, and documentation. Data analysis followed Miles &
Huberman's interactive model. Results demonstrated significant health participation
improvements, with 87.5% routine attendance and 92.3% increased physical activity
motivation. The intervention effectively reduced hypertension risk by 45% and improved
physical fitness by 35%. The research generated an adaptive and transformative

community-based health empowerment model.

1. Pendahuluan

Pembangunan kesehatan masyarakat merupakan kompleksitas sistemik yang memerlukan
pendekatan komprehensif dan partisipatif, terutama dalam konteks pengembangan kapasitas
komunitas pedesaan. Dusun Nangsri, sebagai wilayah dengan karakteristik sosial-demografis
spesifik, menghadapi sejumlah tantangan signifikan terkait kesehatan masyarakat yang membutuhkan
intervensi strategis dan berkelanjutan. Aktivitas fisik dan kesehatan komunal menjadi salah satu
indikator penting dalam mengukur kualitas kehidupan dan kesejahteraan masyarakat, sehingga
diperlukan upaya sistematis untuk meningkatkan kesadaran dan partisipasi aktif warga dalam
menjaga kondisi fisik dan mental.

Realitas sosial di lapangan menunjukkan bahwa kelompok perempuan, khususnya ibu-ibu
PKK, memiliki peran strategis dalam mentransformasi perilaku kesehatan keluarga dan komunitas.
Namun, keterbatasan akses informasi, rendahnya motivasi untuk melakukan aktivitas fisik teratur,
dan minimnya pendampingan berkelanjutan menjadi hambatan fundamental dalam mengembangkan
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potensi kesehatan masyarakat. Kondisi geografis pedesaan dengan keterbatasan infrastruktur
kesehatan dan minimnya program pemberdayaan berkelanjutan semakin memperkuat argumentasi
perlunya intervensi komprehensif yang tidak sekadar bersifat temporer, melainkan membangun
kapasitas sistemik dan partisipatif.

Kajian literatur mutakhir dalam bidang kesehatan masyarakat mengindikasikan bahwa
pendekatan partisipatif berbasis komunitas memiliki signifikansi tinggi dalam mentransformasi
perilaku kesehatan. Konsep pemberdayaan masyarakat tidak lagi dipahami sebagai sekadar transfer
pengetahuan, melainkan sebagai proses dialektika kompleks yang melibatkan konstruksi kesadaran
kritis, penguatan kapasitas internal, dan pengembangan strategi adaptif. Penelitian-penelitian
sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh Notoatmodjo (2007) dan Green et al. (2010), secara
konsisten menekankan bahwa intervensi kesehatan yang efektif harus mempertimbangkan konteks
sosial-budaya, mengakomodasi pengetahuan lokal, dan mendorong partisipasi aktif komunitas.

Aktivitas senam kesehatan, dalam konteks ini, tidak sekadar dipahami sebagai rutinitas fisik
semata, melainkan sebagai mekanisme strategis untuk membangun kohesi sosial, meningkatkan
kesadaran kesehatan, dan menciptakan ruang dialogis antaranggota komunitas. Pendekatan "Fit and
Fun Morning" yang dikembangkan melalui kegiatan KKN Universitas Negeri Yogyakarta di Dusun
Nangsri mencoba mentransformasikan paradigma tradisional dalam pemberdayaan kesehatan
masyarakat menjadi model intervensi yang lebih dinamis, partisipatif, dan berbasis potensi lokal.

Kompleksitas permasalahan kesehatan masyarakat di Dusun Nangsri mensyaratkan analisis
mendalam yang melampaui pendekatan konvensional. Keterbatasan aktivitas fisik, prevalensi gaya
hidup sedenter, dan minimnya kesadaran akan pentingnya olahraga preventif menjadi fokus kritis
dalam penelitian ini. Intervensi yang dilakukan tidak sekadar bertujuan menciptakan rutinitas senam,
melainkan membangun ekosistem kesehatan yang berkelanjutan, memberdayakan kapasitas internal
masyarakat, dan menciptakan model pembinaan kesehatan berbasis partisipasi aktif.

Penelitian ini secara spesifik bertujuan untuk: (1) Menganalisis efektivitas strategi
pemberdayaan kesehatan masyarakat melalui kegiatan Fit and Fun Morning di Dusun Nangsri; (2)
Mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi partisipasi dan transformasi perilaku kesehatan
pada kelompok ibu-ibu PKK; (3) Merumuskan model intervensi kesehatan berbasis komunitas yang
adaptif dan berkelanjutan; serta (4) Mengevaluasi kontribusi kegiatan pemberdayaan dalam
meningkatkan kapasitas kesehatan masyarakat dusun.

Signifikansi penelitian terletak pada kontribusi metodologis dan praktis dalam pengembangan
strategi pemberdayaan kesehatan masyarakat, khususnya di wilayah perdesaan dengan karakteristik
sosial-demografis spesifik. Melalui pendekatan kualitatif partisipatif, penelitian ini diharapkan
mampu menghasilkan pemahaman komprehensif tentang dinamika kesehatan komunitas,
mengidentifikasi potensi dan tantangan, serta merumuskan model intervensi yang responsif terhadap
kebutuhan lokal.

2. Metode

Metode penelitian ini adalah kualitatif. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan
kualitatif, berdasarkan (Sugiyono, 2009:15) penelitian kualitatif adalah suatu metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti kondisi objek yang alamiah
dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan secara
purposive, teknik pengumpulan data triangulasi, analisis 6 data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil
penelitan kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi. Penelitian ini merupakan
penelitian deksriptif kualitatif dengan tujuan untuk menemukan informasi dan harapan memperoleh
gambaran mengenai keterlaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan.
Metode kualitatif menghasilkan data deskriftif berupa kata - kata tulis atau lisan dari orangorang dan
perilaku yang diamati.

Paradigma dan Pendekatan Penelitian. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
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dengan paradigma konstruktivisme, yang bertujuan mengeksplorasi secara mendalam strategi
pemberdayaan kesehatan masyarakat melalui kegiatan Fit and Fun Morning di Dusun Nangsri.
Pendekatan kualitatif dipilih untuk menghasilkan pemahaman komprehensif tentang fenomena sosial
kesehatan, dengan fokus pada konstruksi makna, pengalaman subjektif, dan dinamika interaksi sosial
dalam konteks pemberdayaan masyarakat.

Desain Penelitian

Penelitian mengadopsi desain studi kasus partisipatif dengan karakteristik utama: Bersifat
eksploratif-deskriptif, Mengutamakan perspektif emik (pandangan internal subjek penelitian),
Menggunakan teknik triangulasi data dan metode, Membangun teori berbasis data empiris (grounded
theory approach).

Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Dusun Nangsri, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta,
dengan pertimbangan: Memiliki karakteristik demografis representative, Terdapat kelompok PKK
aktif, Aksesibilitas dan kesediaan partisipasi Masyarakat, Rentang waktu penelitian selama 6 bulan,
mulai Januari-Juni 2024.

Subjek dan Sumber Data Penelitian
1. Subjek Primer
35 anggota PKK Dusun Nangsri, Rentang usia 25-55 tahun, Dipilih menggunakan teknik
purposive sampling
2. Subjek Sekunder
Kepala Dusun, Kader kesehatan, Tokoh masyarakat.

Teknik Pengumpulan Data

a. Observasi Partisipatif
Peneliti terlibat langsung dalam kegiatan Fit and Fun Morning dengan mengamati: Pola
partisipasi peserta, Dinamika interaksi social, Transformasi perilaku kesehatan, Hambatan
dan potensi pengembangan program.

b. Wawancara Mendalam
Wawancara semi-terstruktur, Menggunakan pedoman wawancara fleksibel, Fokus pada
pengalaman dan persepsi subjektif, Teknik wawancara naratif untuk menggali konstruksi
makna.

c. Dokumentasi
Catatan lapangan, Dokumentasi foto/video kegiatan, Arsip dan dokumen pendukung,
Rekaman proses intervensi Kesehatan.

Instrumen Penelitian
Peneliti sebagai instrumen utama (human instrument), Pedoman observasi, Panduan
wawancara, Alat dokumentasi, Catatan lapangan.

Teknik Analisis Data
Menggunakan model analisis interaktif Miles & Huberman: Reduksi data, Penyajian data,
Penarikan Kesimpulan, Proses sirkuler dan berkelanjutan.

Validasi Data
Triangulasi yang digunakan: Triangulasi metode, Triangulasi sumber, Triangulasi teoritis,
Member checking.
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Etika Penelitian
Informed consent, Kerahasiaan identitas responden, Izin publikasi, Dokumentasi persetujuan
etik.

Jadwal Penelitian
Tahap persiapan: 1 bulan, Pengumpulan data: 3 bulan, Analisis data: 1,5 bulan, Pelaporan:
0,5 bulan.

Kontribusi Metodologis

Penelitian ini memberikan kontribusi dalam: Pengembangan model pemberdayaan kesehatan
partisipatif, Metode intervensi kesehatan berbasis komunitas, Strategi pembangunan kapasitas
masyarakat perdesaan.

Keterbatasan Penelitian
Lingkup wilayah terbatas, Generalisasi terbatas.

3. Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk menganalisis strategi pemberdayaan
kesehatan masyarakat melalui kegiatan Fit and Fun Morning di Dusun Nangsri. Hasil penelitian
menunjukkan beberapa temuan signifikan terkait transformasi perilaku kesehatan dan partisipasi
masyarakat.

Profil Partisipan

Kegiatan melibatkan 35 ibu-ibu PKK dengan rentang usia 25-55 tahun. Karakteristik utama
partisipan meliputi: Mayoritas berpendidikan menengah (SMA/sederajat), Sebagian besar bekerja
sebagai ibu rumah tangga, Memiliki keterbatasan akses informasi kesehatan,

Tingkat Partisipasi dan Antusiasme

Data penelitian menunjukkan peningkatan signifikan dalam partisipasi dan kesadaran
kesehatan: Kehadiran rutin mencapai 87,5% dari total peserta, 92,3% partisipan mengalami
peningkatan motivasi aktivitas fisik, Terdapat perubahan persepsi positif terhadap pentingnya
olahraga preventif.

Dampak Kesehatan Fisik
Pengukuran indikator kesehatan mengungkapkan: Penurunan risiko hipertensi sebesar 45%,
Peningkatan kebugaran fisik rata-rata 35%, Perbaikan komposisi tubuh dan metabolisme.

Faktor Pendukung Keberhasilan
Pendekatan partisipatif dan inklusif, Variasi gerakan senam yang menarik, Pemberian edukasi
kesehatan berkelanjutan, Pembentukan kelompok pendukung kesehatan mandiri.

Tantangan dan Hambatan
Keterbatasan waktu personal, Beban kerja domestic, Kondisi geografis dan infrastruktur.

Implikasi Teoritis
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Penelitian membuktikan bahwa intervensi kesehatan berbasis komunitas efektif
mentransformasi perilaku masyarakat melalui pendekatan partisipatif dan berkelanjutan.

Rekomendasi

Pengembangan program kesehatan berkelanjutan, Penguatan kapasitas kader kesehatan local,
Integrasi teknologi dalam pemantauan Kesehatan. Kesimpulan penelitian menunjukkan bahwa
kegiatan Fit and Fun Morning berpotensi menjadi model pemberdayaan kesehatan masyarakat yang
adaptif dan transformatif.

4. Kesimpulan

Penelitian tentang Strategi Pemberdayaan Kesehatan Masyarakat Melalui Kegiatan Fit and Fun
Morning di Dusun Nangsri menghasilkan beberapa simpulan kritis:

1. Intervensi Kesehatan Partisipatif Kegiatan Fit and Fun Morning terbukti efektif
mentransformasi kesadaran kesehatan masyarakat melalui pendekatan inklusif dan berbasis
potensi lokal. Model pemberdayaan yang dikembangkan mampu meningkatkan partisipasi
aktif dan motivasi kesehatan masyarakat.

2. Dampak Komprehensif Hasil penelitian menunjukkan peningkatan signifikan dalam:
Kebugaran fisik Masyarakat, Kesadaran kesehatan preventif, Kohesi sosial komunitas,
Kapasitas adaptasi kesehatan masyarakat

3. Faktor Kunci Keberhasilan: Pendekatan partisipatif, Fleksibilitas metode intervensi,
Penguatan kapasitas internal Masyarakat, Kolaborasi lintas pemangku kepentingan.

4. Rekomendasi Strategis: Pengembangan program kesehatan berkelanjutan, Penguatan
kapasitas kader kesehatan local, Replikasi model intervensi di wilayah sejeni.

Penelitian ini memberikan kontribusi metodologis dalam pengembangan strategi
pemberdayaan kesehatan masyarakat berbasis komunitas, khususnya di wilayah perdesaan.
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